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Takdir serupa makhluk jak bernama 


Jerkadang hadir menjelma sebagai sepasang manusia 


mui aa ea Ramai 


“SATU espresso, satu wedang uwuh, dua wedang ronde, 
pesanan meja empat.” 


Dengan cekatan seorang gadis belia berkuncir satu meletakkan 
dua gelas dan satu cangkir itu ke atas sebuah nampan, lalu 
membawanya menuju meja nomor empat, yang ditempati 
sepasang suami istri Belanda berusia melewati pertengahan 
enam puluhan. 


“Goede avond!, Mevrouw?, Meneer'. This is your orders. One 
ofa cup espresso, one traditional beverage and two bowls wedang 
ronde,” ucap gadis itu dengan suara ramah disertai senyuman 
sembari meletakkan satu per satu pesanan ke atas meja. 


“Thank you, Dear,” jawab sang nyonya Belanda sembari 
membalas senyum gadis itu. 


1 Selamat malam, dalam bahasa Belanda 


Nyonya, dalam bahasa Belanda 
Tuan, dalam bahasa Belanda 


2 


3 
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“You're welcome, Mevrouw,” sahut gadis itu seraya 
mengangguk sopan. 


la hampir membalikkan tubuh langsingnya saat Nyonya 
Belanda itu menegurnya lagi. 


“Wait, Dear. What is your name?” 


Gadis itu kembali meluruskan tubuhnya menghadap 
pasangan setengan baya itu. 


“My name is Anggia, just call me Anggi,” jawab gadis itu 
masih disertai senyum sopan. 


“Ooh, Enji?” tanya Nyonya itu terlihat kurang yakin. 


Suaminya, seorang lelaki Belanda asli dengan tinggi seratus 
delapan puluh dua sentimeter, tubuh agak gemuk, rambut pirang 
yang memutih di beberapa bagian, tampak asyik menikmati 
wedang ronde yang hangat. Sesekali ia melirik ke arah gadis 
yang terlibat pembicaraan dengan istrinya itu. 


“No, Mevrouw. Anggi, not Enji,” jawab Anggi memperjelas 
namanya. 


“I prefer call you “Enji”. Is that okay?” sahut Nyonya Mirthe. 


Anggi hanya mengangguk dan tersenyum ramah. Harus ia 
ingat sejak sekarang, jika ia mendengar ada yang menyebut 
“Enji”, mungkin maksudnya adalah memanggilnya. 


“Semoga aku enggak lupa, Enji salah satu nama panggilanku,” 
batin Anggi. 


Enji... nama panggilan itu diterima dengan sukarela tanpa 
perlawanan oleh gadis bernama lengkap Anggia Maeswari itu. 
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la memaklumi jika lidah Belanda kesulitan menyebut nama 
panggilannya, Anggi. 


Gadis berusia 22 tahun itu, permisi dari hadapan sepasang 
suami istri Belanda itu, lalu melanjutkan kesibukannya mengantar 
pesanan-pesanan tamu kafe lainnya. Anggi lulusan akademi 
pariwisata yang kemudian bekerja sebagai pemandu wisata 
sekaligus sebagai pelayan sebuah kafe di Jalan Prawirotaman 
I. Anggi yang berperawakan sedang, dengan tinggi seratus 
enam puluh empat sentimeter dan berat lima puluh kilogram 
itu melangkah gesit mengantarkan pesanan satu per satu. Tak 
tampak lelah, walaupun ini adalah pekerjaan paruh keduanya 
setelah sejak pagi hingga sore ia bertugas sebagai pemandu 
wisata. Sejak pukul delapan malam, ia berpindah lokasi kerja 
dan berubah profesi menjadi pramusaji kafe. 


Dengan jadwal kerja yang demikian sibuk, Anggi tak pernah 
mengeluh. Menjadi pramusaji kafe adalah pekerjaan yang ia 
sukai. Dari kegiatan ini, ia bisa berkenalan dengan pengunjung 
kafe yang umumnya wisatawan dari berbagai negara. Biasanya 
dari obrolan dengan pengunjung kafe, Anggi mendapat klien 
untuk dipandu dalam berwisata mengelilingi Kota Jogja. Anggi 
anak pertama dari dua bersaudara. Sejak kecil ditinggal pergi 
bapaknya, keadaan ini memaksa ibunya mampu bertahan hidup 
demi kedua putrinya. Bu Sulastri hanya punya waktu untuk 
bekerja keras, tak pernah terpikirkan olehnya untuk menikah 
lagi. Hidupnya ia abdikan hanya untuk kedua putrinya. Sikap 
pantang menyerah dan pekerja keras itu menurun pada kedua 
putrinya. 


Selepas SMA lima tahun lalu, Anggi sudah belajar untuk 
mencari uang sendiri hingga ia mampu membayar sendiri uang 
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kuliahnya di jurusan pariwisata. Ia sadar, tinggal di Jogja adalah 
aset berharga. Kota ini memiliki potensi wisata yang luar biasa, 
maka jurusan kuliah yang paling menjanjikan masa depan cerah 
di kota ini adalah jurusan pariwisata. Pilihan Anggi tidak salah. 
Tak lama setelah lulus, ia sudah mendapat pekerjaan sebagai 
pemandu wisata di sebuah perusahaan perjalanan wisata. 


Sudah setahun ini ia bekerja di Cakrawala Tours and Travel. 
Tugas memandu wisata bagi Anggi bukan hanya seputar 
Jogjakarta. Terkadang jika ada permintaan khusus dari 
turis asing untuk memandu keluar Jogjakarta seperti Dieng, 
Bromo, bahkan Bali dan Lombok, Anggi menerima tugasnya 
itu. Baginya memandu wisata bukan sekadar bekerja, tetapi 
bersenang-senang, menjalin persahabatan dan relasi, serta 
menambah pengetahuan dan pengalaman. 


Saat ia sedang tidak bertugas keluar kota, Anggi bekerja 
sebagai pelayan kafe milik temannya di daerah Prawirotaman. 
Monggo Cafe, kafe yang menyediakan hidangan makanan dan 
minuman khas Jogja yang dipadukan dengan menu Eropa. 
Selain menyediakan minuman tradisional seperti wedang jahe, 
beras kencur, wedang uwuh, wedang ronde, juga menyajikan 
makanan Indonesia seperti nasi goreng, mi goreng jawa, mi 
godog Jogja. Tak ketinggalan makanan kecil seperti bakpia 
Jogja, gethuk, bahkan lumpia Semarang pun tersedia di sini. 


Di malam hari, kafe ini banyak dikunjungi wisatawan 
yang datang selain ingin menikmati masakan dan minuman 
Indonesia, juga ingin merasakan suasana Jogja yang tercipta 
dari desain interiornya. Kursi-kursi dari kayu sonokeling, meja 
bertaplak batik, beberapa bingkai foto yang menggambarkan 
suasana Prawirotaman sejak dahulu kala, di pasang di 
dinding-dindingnya. Musik jawa mengalun sepanjang malam. 
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Tiga orang pramusaji melayani para pengunjung dengan 
ramah dan sikap seolah sebagai teman. Siap sedia menjawab 
pertanyaan pengunjung yang umumnya turis asing. Termasuk 
pertanyaan yang menyangkut segala hal tentang Jogja. Anggi 
sangat menikmati tugasnya. Ia senang sekali jika ada turis yang 
bertanya apa saja tentang kota tercintanya ini. 


“Apakah besok aman mendaki Merapi dan melihat matahari 
terbit di puncaknya?” tanya seorang wisatawan dari Belgia pada 
Angai. 


Lelaki muda berambut cokelat terang itu datang bersama 
tiga temannya yang sama-sama dari Belgia, seorang pemuda 
dan dua orang gadis. Sepertinya mereka tipe wisatawan yang 
senang berwisata mendatangi lokasi yang menantang. 


“Merapi sedang dalam kondisi baik sekarang ini. Jika 
ingin melihat matahari terbit di puncaknya, harus berangkat 
sejak pagi-pagi sekali, Sir. Jam dua malam harus sudah siap 
mendaki,” jawab Anggi, tak lupa disertai senyum ramah. 


“Great! Akan menjadi petualangan yang mendebarkan,” 
sahut salah satu gadis yang duduk di sebelah pemuda itu. 


Anggi menyarankan seorang pemandu yang telah ia kenal 
baik untuk mengantar mendaki Merapi sebelum subuh. Ia 
mengenal baik hampir semua pemandu wisata di wilayah ini. 
Semua warga Jogja yang mencari nafkah di daerah ini memang 
saling mendukung. Tak ada atmosfer persaingan. Justru mereka 
saling merekomendasikan sesama teman yang memang baik 
hasil kerjanya. 


Persaudaraan mereka di kampung turis ini memang cukup 
erat. Prawirotaman terletak kurang lebih dua kilometer di sebelah 
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tenggara Kraton Yogyakarta dan lima kilometer dari pusat 
kota Yogyakarta. Hotel-hotel di sepanjang jalan ini dibangun 
dengan gaya arsitektur yang beragam, mulai jawa klasik hingga 
gaya modern. Perpaduan dua gaya itu tidak menimbulkan 
kekacauan, justru melebur menciptakan facade bangunan yang 
tidak monoton. 


Anggi pernah bertanya pada beberapa wisatawan asing 
apa yang disukai dari wilayah ini, umunya mereka menjawab 
mereka senang menginap di daerah Prawirotaman karena 
suasana kampung ini yang sangat terasa lokalnya dan terasa 
pula nuansa bangsawan Jawa karena bertetangga dengan 
kraton. Inilah yang kemudian membuat Prawirotaman seringkali 
disebut sebagai kampung turis, karena memang menjadi tempat 
favorit para wisatawan yang ingin menikmati suasana Jogja. 
Fasilitas penginapan, agen wisata, warnet, wartel, kafe, restoran, 
toko benda seni sampai toko buku berjejer di sepanjang jalan 
Prawirotaman 1. 


“That's a nice book, Mademoiselle?,” sapa Anggi sembari 
meletakkan sepiring mi goreng jawa dan segelas jahe hangat 
pesanan wisatawan asal Prancis yang sedang asyik membaca 
sebuah buku berjudul “Les Chants de lile a dormer debout-le 
livre de Centhini” yang merupakan versi bahasa Prancis dari buku 
berjudul “Centhini, Kekasih yang Tersembunyi”, karya Elizabeth 
D. Inandiak. Meski belum membaca versi bahasa Indonesianya 
hingga tuntas, tetapi Anggi tahu, itu adalah buku yang dituliskan 
berdasarkan terjemahan dari “Serat Centhini”, maha karya sastra 
Jawa klasik awal abad ke-19 yang sangat istimewa. 


“Yes, I like this book. I found it in an antigue book store in 


2 Nona, dalam bahasa Prancis 
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this street,” sahut wisatawan berwajah cantik itu. Rambut pirang 
yang bergelombang sepanjang bahu, ia ikat ekor kuda, sehingga 
memperlihatkan tengkuknya yang jenjang dan mulus. 


Anggi tersenyum. Ia tahu toko buku yang dimaksud gadis 
Prancis ini. Itu adalah sebuah toko yang menyediakan buku 
bekas karya pengarang terkenal dari Indonesia maupun luar 
negeri dengan harga terjangkau. Buku-buku itu bahkan berasal 
dari berbagai negara. Beberapa turis asing ada yang membawa 
buku dari negerinya dan dijual di sini, lalu ia membeli buku lain 
yang belum ia baca. Itulah yang membuat koleksi di toko buku 
ini beragam dan berasal dari berbagai negara. 


Selain toko buku antik, di Jalan Prawirotaman ini juga ada 
toko barang seni yang menjadi favorit wisatawan asing. Biasanya 
mereka membeli barang-barang yang mereka anggap unik dan 
antik untuk dijadikan kenangan-kenangan khas Jogja. Kain 
batik, wayang kulit, topeng, hingga barang-barang antik seperti 
lampu hias dan keris berusia tua adalah beberapa barang yang 
banyak diminati wisatawan asing. Salah satu benda antik yang 
disukai wisatawan asing adalah cap batik. Cap itu digunakan 
untuk hiasan daun meja, angin-angin ventilasi rumah kayu atau 
sekadar sebagai koleksi karena dianggap mempunyai nilai seni 
berupa detail motif yang sangat menarik dan nilai sejarah yang 
cukup tinggi. 


Menjelajahi pasar tradisional asli Jogja menjadi satu kegiatan 
yang disukai wisatawan asing. Seringkali pagi-pagi sekali 
sebelum mulai bekerja, Anggi diminta beberapa wisatawan asing 
untuk mengantar mereka berkeliling pasar. Pasar itu terletak di 
Jalan Prawirotaman II, sebelah selatan Prawirotaman I. Penjual 
di pasar ini yang umumnya masih mengenakan pakaian kebaya 
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dan kain batik serta rambut yang disanggul, seringkali menjadi 
objek foto para wisatawan asing. 


Beberapa wisatawan asing ada yang tanpa ragu mencicipi 
jajanan tradisional yang belum pernah mereka jumpai di mana 
pun. Gethuk, tiwul, dan jajanan pasar khas Jogja lainnya 
yang kebanyakan berbahan dasar singkong. Ekspresi aneh di 
wajah wisatawan saat pertama kali mencicipi tiwul atau geblek, 
seringkali membuat Anggi tersenyum sekaligus kagum. Mereka 
berani mencoba makanan khas setempat, meskipun mungkin 
terasa aneh di lidah mereka. 


Menjelang pukul sebelas malam, Anggi dan dua rekan 
kerjanya di Monggo Cafe segera bersiap menutup kafe. Walau 
masih banyak wisatawan yang masih betah terjaga hingga lewat 
dini hari, tetapi Mas Gending tak membuka kafenya lebih dari 
pukul dua belas malam. 


“Suwun? ya, sudah bantu malam ini,” ucap Mas Gending 
sembari mengunci pintu kafenya pada ketiga pegawainya. 


“Sami-sami$, Mas,” sahut Herjuno salah satu pegawainya 
yang bertugas memasak di kafenya ini. 


Pemuda berusia dua puluh empat tahun itu lulusan akademi tata 
boga dan bercita-cita menjadi chef. Mas Gending memang lebih suka 
mempekerjakan pegawai yang baru lulus. Selain membantu mereka 
mencari pengalaman, tentunya mereka bersedia dibayar tidak terlalu 
mahal. Mas Gending seorang bos yang baik karena ia memperlakukan 
setiap orang yang bekerja dengannya sebagai teman. 


Setelah kafe itu dikunci, mereka semua berpisah. Herjuno 
Terima kasih, dalam bahasa Jawa 


Sama-sama, dalam bahasa Jawa 
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pulang ke kosnya mengendarai motor, sedangkan Anggi dan 
Larasati cukup berjalan kaki karena mereka berdua tinggal di 
tempat kos yang tidak jauh dari Prawirotaman. 


“Hati-hati Anggi, Laras,” pesan Mas Gending sebelum ia 
melajukan motornya pulang. 


“Iya Mas,” sahut Angai. 


Ia berjalan berdampingan dengan Laras menyusuri Jalan 
Prawirotaman yang masih agak ramai, walaupun telah pukul 
dua belas malam. Beberapa kafe bahkan ada yang masih buka, 
sehingga cukup aman bagi kedua gadis itu berjalan di daerah ini. 
Untung tempat kos mereka ada di jalan yang sama, walaupun 
rumah yang berbeda. 


“Aku duluan ya, Gi,” ucap Laras setelah berada di depan kos. 


Anggi mengangguk, ia melanjutkan langkahnya sementara 
Laras masuk ke kosnya itu. Berselang dua rumah dari tempat 
kos Laras adalah tempat kos yang ditinggali Anggi. Rumah itu 
sudah sepi. Tidak terlalu besar, tapi ada delapan kamar. Lima 
di lantai bawah dan tiga di lantai atas. Karena penghuni kos ini 
semua sudah bekerja, setiap penyewa kamar kos dibekali satu 
set kunci pagar, kunci pintu utama, dan kunci kamar masing- 
masing. Ibu pemilik kos sadar, kebanyakan dari penghuni tempat 
kosnya bekerja di hotel, kafe atau restoran yang umumnya baru 
pulang larut malam. 


Anggi membuka gembok dan menguncinya kembali. Lalu, 
membuka kunci pintu utama dan menguncinya kembali. Barulah 
ia naik ke lantai atas menuju kamarnya. la membuka kunci 
pintu kamar sambil menguap lebar. Baru sekarang ia merasa 
mengantuk dan lelah sekali. Begitu usai mengunci kembali pintu 
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kamar, ia segera merebahkan tubuh penatnya di atas kasur busa 
yang digelar di pojok kamar. 


Beginilah kehidupan yang ia jalani setiap harinya. Dua 
pekerjaan dilakoni demi mengumpulkan uang sebanyak- 
banyaknya untuk membiayai sekolah adiknya. Ibunya yang kini 
sudah berusia lima puluh tahun hanya bekerja sebagai pembuat 
kue pesanan tetangga. Sangat tidak cukup untuk membiayai 
sekolah adiknya. Anggi yang harus bekerja keras agar dapat 
mengumpulkan uang lebih banyak. Namun, Anggi tak pernah 
mengeluh. Ia menikmati pekerjaannya. Ia senang bergaul 
dengan para wisatawan dan rekan-rekan kerja sesama penjual 
jasa di bidang pariwisata. 


Hanya dalam hitungan menit, Anggi sudah terlelap tanpa 
sempat berganti pakaian. Hari ini ia memang merasa lelah 
sekali. Ia hanya punya waktu lima jam untuk tidur sebelum azan 
subuh berkumandang membangunkannya esok pagi. 


000 


“Enji, bisakah kamu mengantar kami berkeliling Jogja besok?” 
tanya Nyonya Mirthe malam berikutnya saat ia dan suaminya 
kembali makan malam di Monggo Cafe. 


“Mevrouw ingin saya temani berkeliling kota Jogja?” tanya 
Anggi antusias. Kebetulan besok hari Minggu ia libur, saat yang 
tepat jika ada wisatawan asing membutuhkan panduannya 
dalam berwisata menyusuri kota Jogja. Ini akan menjadi 
tambahan pemasukan yang sangat dibutuhkan. 


“Iya, kamu pernah bilang, kamu juga bisa menjadi pemandu 
wisata kan?” tanya Nyonya Mirthe lagi. 
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“Benar sekali, Mevrouw,” jawab Anggai. 


“Aku dan suamiku ingin kamu temani keliling Jogja,” kata 
Nyonya Mirthe, sekali lagi menegaskan permintaannya pada 
Anggi. 


“Mevrouw dan Meneer sudah berkunjung ke mana saja di 
Jogja dan sekitarnya?” tanya Anggi. 


“Tamansari, Borobudur, Pantai Parangtritis,” jawab Nyonya 
Mirthe, tampak berusaha mengingat-ingat dengan tepat nama- 
nama tempat wisata yang sudah dikunjunginya. 


“Sudah pernah ke Kaliurang, Mevrouw?” 

“Belum, Enji. Tempat apa itu?” 

“Itu tempat wisata yang sejuk tidak jauh dari Gunung Merapi.” 
“Oh, Gunung Merapi yang pernah meletus?” 


“Benar, Mevreouw. Kalau Mevreouw dan Meneer senang 
sedikit mendaki, kita bisa jalan-jalan ke sana.” 


“Itu menarik sekali, Enji.” 


Anggi mengangguk dan tersenyum senang. Malam ini 
rezekinya sedang baik. Ia memang tak keberatan mengorbankan 
hari liburnya demi mendapat penghasilan tambahan. 


Keesokan harinya, sejak pukul sembilan pagi, Anggi sudah 
menjemput Tuan dan Nyonya de Boer untuk memulai wisata 
mereka. Anggi menikmati hari Minggu dengan tetap bekerja 
memandu Tuan Willem dan Nyonya Mirthe. Anggi mencarikan 
mobil sewaan yang akan mengantar mereka berkeliling. 
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Sepasang suami istri Belanda itu tampak senang ditemani 
Anggi. Apalagi Anggi pandai bercerita, sikapnya santun dan 
penuh perhatian. Walau senang bercerita, tetapi saat berganti 
Tuan Willem atau Nyonya Mirthe yang bercerita, Anggi menjadi 
pendengar yang baik, menyimak dan mengingat semua ucapan 
kedua suami istri itu. Karakter Anggi yang ceria, cekatan, dan 
penuh perhatian itu membekas di hati pasangan suami istri 
lewat setengah baya itu, terutama di hati Nyonya Mirthe. 
Selama sisa kunjungan keduanya di Indonesia, sering sekali 
mereka meminta Anggi menemani mereka untuk berkunjung 
ke berbagai daerah di Jogja dan sekitarnya. Tuan dan Nyonya 
de Boer bahkan mengajak Anggi ke Bali juga untuk menemani 
mereka. Untuk menemani ke Bali, Anggi sampai cuti dua hari, 
Jumat dan Sabtu. Selama tiga hari di Bali, Minggu malam 
mereka kembali ke Jogja. 


“Di mana rumah orangtuamu, Enji?” tanya Nyonya Mirthe 
dalam pertemuan mereka yang kesekian kali. 


“Rumah saya di desa, Mevrouw. Di depan sawah 
membentang. Dari jendela kamar saya, terlihat di kejauhan 
gugusan pegunungan Menoreh,” jawab Anggi. 


Nyonya Mirthe tampak tertarik mendengar deskripsi Anggi 
tentang kampung halamannya. 


“Bolehkah kami berkunjung ke rumahmu? Bertemu dengan 
ibu dan adikmu?” tanya Nyonya Mirthe lagi. 


Anggi memang pernah bercerita ia memiliki seorang adik 
perempuan. Mata Anggi berbinar. Ini adalah ide yang menarik, 
mengajak suami istri Belanda ini berkunjung ke Desa Kulur yang 
masih asli dan asri. 
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“Tentu saja boleh, Mevrouw. Saya setuju sekali, mengunjungi 
desa kelahiran saya adalah wisata desa yang menyenangkan,” 
jawab Anggi disertai seulas senyum senang. 


Keesokan harinya, seminggu sebelum Tuan Willem dan 
Nyonya Mirthe kembali ke Belanda, keduanya ditemani Anggi 
berkunjung ke rumah Anggi. Kehadiran dua sosok orang asing 
dengan penampilan mencolok. Nyonya Mirthe yang berambut 
kemerahan, kulit putih kemerahan, mata hijau cerah serta hidung 
sangat mancung dan Tuan Willem yang tinggi besar, berambut 
pirang dan bermata biru, segera saja menarik perhatian tetangga- 
tetangga di sekitar tempat tinggal Anggi. Apalagi kedua suami 
istri yang masih energik, walau telah berusia lewat dari enam 
puluh lima tahun itu tampak antusias menyusuri pematang 
sawah yang membentang di depan rumah Anggi. 


“Ibu ndak? nyangka, wong londof suka juga ya jalan-jalan ke 
sawah,” bisik Bu Sulastri, ibunda Anggi yang ikut menemani 
tamu-tamu unik itu menyusuri pematang sawah. 


Anggi tersenyum mendengar komentar ibunya. 


“Mereka memang sangat menghargai apa saja yang mereka 
temui di sini, Bu. Di Belanda mungkin tidak ada sawah padi, 
karena itu mereka antusias sekali saat melihat sawah di sini,” 
sahut Anggi dengan suara juga berbisik. 


Dua hari menjelang kepulangan Tuan Willem dan Nyonya 
Mirthe kembali ke negerinya. Kedua suami istri itu memanggil 
Anggi untuk menemui mereka di hotel tempat keduanya 
menginap selama di Jogja. 


4 Tidak, dalam logat Jawa 


Orang Belanda, dalam bahasa Jawa 
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“Enji, kami sangat menyukaimu. Kamu gadis yang 
menyenangkan dan baik sekali. Aku dan Tuan Willem tiba-tiba 
saja mempunyai ide untukmu,” kata Nyonya Mirthe. 


Tuan Willem mengangguk-angguk membenarkan ucapan 
Nyonya Mirthe. 


“Wah, ide apakah itu Mevrouw dan Meneer?” tanya Anggi 
mulai penasaran melihat senyum suami istri baik hati yang 
menyiratkan sesuatu ini. 


“Kami ingin mengundangmu tinggal di Belanda,” jawab Tuan 
Willem mendahului istrinya. 


Anggi terperangah. Ia sama sekali tidak menduga inilah ide 
yang dimaksud kedua suami istri itu. 


“Meneer dan Mevrouw... ingin mengundang saya ke 
Belanda?” ulang Anggi memastikan pendengarannya. 


Kedua suami istri itu mengangguk berbarengan. 


“Kami akan menjadi sponsormu untuk tinggal di Belanda. 
Kami akan buatkan surat referensi supaya kamu mendapat 
izin tinggal di Belanda. Bagaimana Enji, apakah kamu tertarik? 
Kamu sering bercerita ingin sekali pergi ke luar negeri. Ingin 
sekali keliling Eropa, bahkan jika ada peluang bisa tinggal dan 
bekerja di Belanda, kau ingin sekali mengambil peluang itu. 
Nah, sekarang kami menawarkan diri menjadi sponsormu untuk 
tinggal di Belanda,” kata Nyonya Mirthe menjelaskan panjang 
lebar pada Anggi. 


Anggi rasanya tak percaya mendapat tawaran luar biasa 
dari Tuan Willem dan Nyonya Mirthe ini. Apakah ini nyata? 
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Apakah kedua suami istri ini serius? Bukan hanya sedang 
mempermainkan dan memberi janji-janji palsu? Tawaran ini 
bagaikan mimpi yang menjadi nyata bagi Anggi. 


“Meneer, Mevrouw, jika ini sungguh-sungguh, tentu saya 
akan menerima tawaran ini. Ke Belanda adalah cita-cita saya,” 
kata Anggai. 


“Jika kamu tinggal di sana, akan mudah sekali bagimu untuk 
berkeliling Eropa,” 


“Kami memerhatikanmu selama memandu kami di sini. 
Kamu gadis pekerja keras dan cekatan juga sangat lembut dan 
perhatian. Kamu seorang gadis yang cerdas. Kami yakin, tidak 
sulit bagimu beradaptasi dengan kehidupan di Belanda,” kata 
Tuan Willem. 


“Dan, jangan khawatir tentang biaya kepergianmu ke 
Belanda. Kami akan menanggung semuanya, Enji. Karena itu, 
siapkan dirimu. Kalau kau sudah siap berangkat, semua syarat- 
syarat untuk tinggal di Belanda sudah kau penuhi, beritahu 
kami. Kami akan mengirimkan surat undangan dan uang untuk 
membeli tiket pesawat menuju Belanda,” tambah Nyonya 
Mirthe. 


Anggi merasa melayang, angan-angannya selama ini seolah 
tinggal sekali jangkauan lagi. 


“Terima kasih, Mevrouw, Meneer. Ini... rasanya seperti 
mimpi,” ucap Anggi seraya menundukkan kepalanya sekali 
sebagai bentuk rasa hormat dan terima kasih. 


“Ini adalah mimpimu yang menjadi nyata, Enji,” sahut Nyonya 
Mirthe seraya tersenyum dan menepuk pundak Anggi lembut. 
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Anggi mengangguk sembari membalas senyum Nyonya 
Mirthe penuh rasa syukur. 


000 


Mimpi Anggi akhir-akhir ini begitu indah, seringkali tanpa 
sepengetahuannya ia tersenyum saat tidur. Sebagai seorang 
gadis yang tangguh dan terbiasa bekerja keras, tawaran Nyonya 
Mirthe yang berjanji akan menjadi sponsor Anggi untuk tinggal di 
Belanda adalah sebuah tantangan yang sayang jika dilewatkan. 
Jadwal kerjanya yang sehari-hari sudah padat, kini masih 
ditambah dengan jadwal kursus bahasa Belanda. Salah satu 
syarat untuk bisa bekerja di Belanda adalah memiliki sertifikat 
kelulusan bahasa Belanda. Karenanya dengan tekad harus bisa, 
Anggi mengikuti kursus bahasa Belanda di Pusat Kebudayaan 
Indonesia-Belanda “Karta Pustaka” yang ada di kota Jogja. 


Karta Pustaka adalah tempat yang menyediakan banyak 
fasilitas untuk mempelajari apa pun tentang Belanda dan 
hubungannya dengan Indonesia. Di tempat ini selain belajar 
bahasa Belanda, Anggi juga dapat meminjam buku di 
perpustakaan yang menyimpan kurang lebih sepuluh ribu buku. 
Tersedia juga beberapa film dokumenter tentang Belanda yang 
boleh ditonton. Dari film-film itu, Anggi dapat mempelajari 
keadaan kota-kota di sana dan kebiasaan masyarakat Belanda. 


“Kamu ini betah banget di sini. Dari pagi sampai sore 
kuperhatikan kamu masih di sini,” tegur wanita yang bertugas 
menjaga perpustakaan menjelang tutup. 


Anggi mengangkat wajahnya, mengalihkan pandangan dari 
buku yang di bacanya kepada wanita itu. 
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“Banyak yang harus kupelajari tentang Belanda dalam waktu 
singkat,” jawab Anggi. 


Kemudian ia sadar, rasanya ia memang sudah lama sekali 
berada di perpustakaan ini. Hari ini ia memang sengaja 
mengambil jatah libur dari pekerjaannya di Cakrawala Tours, 
karena perpustakaan ini hanya buka di jam kerja. Anggi melihat 
jam tangannya, sudah hampir pukul lima sore. 


“Sudah mau tutup ya, Mbak?” kata Anggi sembari 
membereskan buku-buku dan surat kabar yang telah dibacanya. 


“Kamu serius mau tinggal di Belanda ya?” tanya wanita yang 
disebut Menur oleh Anggi itu. 


“Serius, Mbak,” jawab Anggi sambil mengangguk kuat. 


“Aku selalu senang melihat anak-anak muda sepertimu 
semangat sekali belajar. Ini kesempatan baik, semoga berhasil 
ya, Gi. Oh iya, besok malam ada pertunjukan konser musik 
klasik oleh musisi Belanda. Datanglah, Gi...,” kata Menur. 


“Aku usahakan, Mbak. Aku atur dulu jadwal kerjaku di 
kafenya Mas Gending,” sahut Anggi. 


la sudah cukup akrab dengan Menur ini. Gadis ini sarjana 
lulusan sejarah yang pernah ke Belanda selama seminggu untuk 
berkunjung ke perpustakaan Universitas Leiden. Banyak sekali 
dokumen-dokumen bersejarah Indonesia yang tersimpan rapi 
di sana. Anggi juga mendapat informasi tentang suasana dan 
keadaan Belanda dari Menur. Walaupun wanita berusia tiga 
puluh tahun itu hanya berkunjung singkat ke Belnada, tetapi ia 
sudah mendapat kesan tersendiri tentang Belanda. 
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Cerita Menur bagaikan suplemen yang menambah tekad Anggi 
untuk belajar lebih giat, terutama mempelajari bahasa Belanda 
yang ia akui memang tidak mudah. Bahasa Belanda, bahasa 
yang cukup sulit bagi Anggi. Ada beberapa kalimat yang harus 
diucapkan dengan menggetarkan pangkal tenggorokannya. 
Tetapi ia harus bisa, karena salah satu syarat untuk bisa tinggal 
dan bekerja di Belanda. Akan ada ujian integrasi warga yang 
harus dijalani Anggi sebelum keberangkatan ke Belanda. Ujian 
ini dilakukan secara lisan dalam bahasa Belanda. Bukti telah lulus 
ujian merupakan salah satu persyaratan untuk mendapatkan 
izin tinggal sementara. 


“Ah, semoga semuanya berjalan lancar. Aku benar-benar 
pengin tinggal dan bekerja di Belanda. Tawaran Tuan Willem 
dan Nyonya Mirthe, kesempatan emas yang tak boleh kusia- 
siakan,” batin Anggi sembari menghapal kosakata bahasa 
Belanda yang bukan hanya tak mudah untuk dihapalkan saja, 
tapi untuk diucapkan pun Anggi harus berlatih berkali-kali. 


“Ik zal nooit opgeven,”? ucap Anggi disertai seulas senyum 
yakin. 


— 000 — 


9 Aku tidak akan menyerah, dalam bahasa Belanda 
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